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ABSTRACT

This research was conducted in September - October 2016. The purpose of this
research was to know the abundance and diversity gastropod and bivalve in
mangrove ecosystem Gampong le Masen Muara Tiga Pidie. The technique sampling
used was purposive sampling. The data was collected during the low tide. The
samples was taken on three stations with three repetitions. The technique data
sampling of gastropod and bivalve was performed by using technique 1 m x 1 m
transect quadrate. The data analysis was done by using the formula of abundance and
index of diversity. From the data analysis result was found that 13,08ind/m’
gastropod and 12,76 ind/m” from bivalve. Its abundance ranged from 23,65 — 27,98
ind/m”. The diversity index (H') at each station ranges from 2,57 — 2.95. This result
showed that gastropods and bivalves in the mangrove ecosystem Gampong le Masen
have moderate diversity. The type of mangroves at this research location is
Rhizoporastylosa with density 0,09 — 0,19 ind /m’.
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ABSTRAK

Penelitian inidilakukan padabulan September - Oktober2016.Tujuan penelitian
ini adalah mengetahui kelimpahan dan keanekaragaman kelas gastropoda dan kelas
bivalvia di ekosistem mangrove Gampong le Masen Kecamatan Muara Tiga
Kabupaten Pidie. Metode yang digunakan adalah metode purposive sampling.
Pengambilan data dilakukan pada saat air surut. Pengambilan sampel dilakukan pada
tiga stasiun dengan tiga kali pengulangan. Pengambilan data sampel gastropoda dan
bivalvia dilakukan dengan menggunakan transek kuadrat 1 m x 1 m. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan rumus kelimpahan dan indeks keanekaragaman.
Dari data hasil penelitian diketahui 13,08 ind/m’gastropoda yang ditemukan dan
12,76 ind/m* daribivalvia. Kelimpahannya berkisar23,65 — 27,98ind/m2. Indeks
keanekaragaman (H') pada setiap stasiun berkisar antara2,57 - 2,95. Hal ini
menunjukkan bahwa gastropoda dan bivalvia pada ekosistem mangrove Gampong le
Masen memiliki keanekaragaman yang sedang. Jenis mangrove pada lokasi
penelitian ini adalah Rhizoporastylosa dengan kerapatan 0.09 - 0.19ind/m’.

Kata kunci: Gastropoda, Bivalvia, Mangrove, Pidie.
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PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove memiliki peran ekologi sekaligus sebagai filter
pencemaran dari daratan. Selain itu, dapat pula dimanfaatkan sebagai ekowisata, dan
rumah bagi jenis moluska, ikan, udang, dan kepiting. Mangrove merupakan tempat
ideal sebagai daerah asuhan, mencari makan, pembesaran anak, pemijahan,
menyediakan tempat naungan serta mengurangi tekanan predator khususnya ikan
predator (Sasekumar et al., 1992).

Mangrove sebagai tempat mencari makan berkontribusi terhadap kompleksitas
habitat dan keanekaragaman makrofauna yang berasosiasi dengan ekosistem
ini,seperti kepitingdan moluska yang merupakan makrofauna yang paling dominan di
ekosistem ini(Dewiyanti dan Sofyatuddin, 2011).

Moluska adalah salah satu organisme yang mempunyai peranan penting dalam
fungsi ekologis pada ekosistem mangrove. Moluska yang diantaranya adalah
gastropoda dan bivalvia merupakan salah satu filum dari makrozoobentos yang dapat
dijadikan sebagai bioindikator pada ekosistem perairan(Macintosh et al.,2002).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan keanekaragaman
spesies dari kelas gastropoda dan kelas bivalvia. Disamping itu untuk mengukur
karakteristik fisika-kimia perairan terhadap keberadaan kelas gastropoda dan kelas
bivalvia di ekosistem mangrove Gampong Ie Masen Kecamatan Muara Tiga
Kabupaten Pidie.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September — Oktober 2016. Kegiatan
penelitian dibagi dalam dua tahap, yaitu kegiatan di lapangan dan kegiatan
indentifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Kelautan dan
Perikanan Universitas Syiah Kuala. Penentuan lokasi penelitian dilakukan
berdasarkan metode purposive sampling, dengan terlebih dahulu melihat lokasi
ekosistem mangrove Gampong le Masen Kecamatan Muara Tiga Kabupaten Pidie.

Alat dan bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan adalah roll meter, alat tulis, tali rafia,
botol sampel, pH meter, termometer, refraktometer, GPS, kertas lebel, kamera,
aquades dan alkohol 70%.

Prosedur penelitian

Pengambilan sampel dilakukan pada 3 stasiun yang berbeda dengan jarak antar
stasiun + 100 meter dan masing-masing stasiun dilakukan 3 kali pengulangan
(Gambar 1) dimana setiap lokasi penelitian diletakkan transek kuadrat 10 x 10 meter
untuk mengukur kerapatan mangrove, kemudian didalam plot tersebut di letakkan
transek kuadrat berukuran 1 x 1 meter untuk mengambil sampel gastropoda dan
bivalvia. Penelitian ini dilakukan pada saat kondisi perairan sedang surut.
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Gambar 1 Lokasi Penelitian di Ekosistem
Mangrove Gampong Ie Masen.
Analisis data

Kelimpahan
Kelimpahan individu dapat dinyatakan sebagai jumlah individu persatuan luas
(Barus, 2001). Kelimpahan tersebut dihitung dengan rumus:

Xi
A=—
ni
Keterangan :
A= Kelimpahan (individu/m?)Xi= Jumlah individu (individu)ni =Luasplotjenis

ke-I ditemukan (m?

Keanekaragaman
Indeks keanekagaman jenis biota perairan dianalisis menggunakan persamaan
Shannon-Weiner (Brower et al., 1990) dengan formulasi sebagai berikut:

H' = —Z piLog, pi

Keterangan :
H'= Indeks Diversitas Shannon-WienerPi= Jumlah individu ke-I / Jumlah total
individu ni= Jumlah individu ke-IN= Jumlah total individu Log,pi= 3.321928 x log
pi

Kriteria indeks keanekaragaman menurut Odum (1993) menyatakan bahwa : H’
< 1= keanekaragaman rendahl <H’ <3=keanekaragaman sedangH’ >
3=keanekaragaman tinggi.

Kerapatan
Kerapatan Jenis (Di) adalah jumlah tegakan jenis mangrove dalam suatu unit
area:

Di= —

Keterangan:

Di = kerapatan jenis

ni = jumlah total tegakan jenis ke-I
A= luas total area pengambilan
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Karakteristik Perairan

Karakteristik perairan dianalisis dengan deskriptif, yang mengaitkan antara
kondisi lingkungan dengan keberadaan gastropoda dan bivalvia di kawasan
ekosistem mangrove Gampong Ie Masen Kecamatan Muara Tiga Kabupaten Pidie.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelimpahan Jenis Gastropoda dan Bivalvia

Kelimpahan kelas gastropoda dan bivalvia di kawasan ekosistem mangrove
Gampong le Masen Kecamatan Muara Tiga Kabupaten Pidie berjumlah 25,84
ind/m®. Kelimpahan tertinggi pada stasiun 2 yaitu 27,98 ind/m* sedangkan untuk
kelimpahan terendah pada stasiun 3 dengan nilai kelimpahan 23,65ind/m?. kisaran
nilai ketiga stasiun tersebut adalah 23,65 — 27,98 ind/m?.

Hartoni dan Agussalim (2013) menyatakan bahwa komposisi moluska pada
ekosistem mangrove sangat dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi pada ekosistem
tesebut, karena sifat moluska yang hidupnya cenderung menetap menyebabkan
menerima setiap perubahan dari dalam ekosistem tersebut. Suwondo et al., (2004)
Mengelompokkan jenis gastropoda dan bivalvia diduga karena sifatnya yang hidup
bergerombol, seragam atau menempel sepanjang waktu. Gastropoda juga kelompok
dominan di estuaria Rawa Tripa (Rizka et al., 2016).

Indeks keanekaragaman Jenis Gastropoda dan Bivalvia

Ucu (2011)menyatakanbahwa tinggi rendahnya nilai indeks keanekaragaman
jenisdapatdisebabkanoleh berbagaifaktor,antaralainjumlah jenisatau individuyang
didapatdanadanyabeberapa jenis yang ditemukan dalam jumlah yang lebih melimpah
dari pada jenis lainnya (Tabel 1).

Tabel 1 Kelimpahan jenis-jenis gastropoda dan bivalvia

. Kelimpahan (ind/mz)
No. Nama Spesies
Stasiun 1  Stasiun2 Stasiun3  Rata-rata

1 Cerithium coralium 1,33 2,33 1 1,55
2 Faunus ater 3,33 4 2,66 3,33
3 Telescopium telescopium 2 2,33 1 1,77
4 Neritina gagates 2 2,33 1,33 1,88
5 Telebbralia palustris 4,33 3,33 6 4,55
6 Crassostreasp 6,33 7,66 6,33 6,77
7 Geloina erosa 3 4 2,33 3,11
8 Scapharca globosa 3,66 2 3 2,88

Total 25,98 27,98 23.65 25,84

Data menunjukkan bahwa kelimpahan jenis yang paling banyak ditemukan
adalahgastropoda sebanyak 50,6 % , terdapat 5 jenis spesiesyang ditemukan
darigastropodayaitu, Cerithium coralium, Faunus ater, Telescopium telescopium,

500



Jurnal llmiah Mahasiswa Kelautan dan Perikanan Unsyiah
Volume 2, Nomor 4: 497-503

November 2017

ISSN. 2527-6395

Neretina gagates,dan Telebralia palustris, dengan jumlah total 13,08 ind/m’.
Sedangkan bivalvia yang ditemukan sebanyak 49,3 %, Terdapat 3 spesies yaitu
spesies Geloina erosa, Crassostrea sp, dan Scapharca globosa, dengan jumlah 12,76
ind/m’.

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai indeks keanekaragaman (H’) gastropoda dan
bivalvia di ekosistem mangrove Gampong Ie Masen Kecamatan Muara Tiga
Kabupaten Pidie berkisar 2,57-2,95, berdasarkan kriterea Shanon-Wiener, indeks
keanekaragaman tergolong sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa spesies
gastropoda dan bivalvia yang ditemukan beragam atau bervariasi.

Indeks keanekaragaman tertinggi terdapat di stasiun 2, yaitu 2,95 halitu
disebabkan stasiun 2tidak tercemar karenajauh dari jangkauan aktivitas warga.
Begitupun dengan stasiun 1 dan 3 indeks keanekaragamannya sedang hal tersebut
menunjukkan perairannya dalam kondisi baik dan tidak tercemar pula.

Tabel 2. Keanekaragaman Jenis Gastropoda dan Bivalvia

Stasiun Nilai Keterangan
1 2,85 sedang
2 2,95 sedang
3 2,57 sedang

Suyasa et al., (2010) menyatakan bahwa di dalam ekosistem yang mempunyai
keanekaragaman rendah dan mengalami tekanan secara fisik atau dalam ekosistem
yang menjadi sasaran gangguan luar yang tidak dapat diduga, maka populasi tersebut
cenderung diatur oleh komponen — komponen fisik seperti cuaca, arus air, faktor
kimia yang membatasi, pencemaran dan sebagainya.

Rachmawaty (2011) menyatakan kelimpahan spesises yang didapatkan rendah
maka keanekaragaman spesies semakin menurun. Suatu komunitas dikatakan
mempunyai keanekaragaman yang tinggi jika komunitas tersebut disusun oleh
banyak spesies dengan kelimpahan spesies sama dan hampir sama Umar (2013).
Sebaliknya jika suatu komunitas disusun oleh sedikit spesies dan jika hanya sedikit
spesies yang dominan maka keanekaragaman jenisnya rendah.

Tabel 3. Parameter fisika kimia perairan

No. Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
1 Suhu (°C) 26 25 25
2 Salinitas (ppt) 28 26 26
3 pH 6,75 6,77 6,72
4 DO (mg/L) 9,39 9,02 9,07

Pada Tabel 3, terlihat hasil pengukuran suhunya didapatkan di ketiga stasiun berkisar
2526°C. Ruswahyuni (2010) menyatakan bahwa suhu yang baik untuk organisme
makrozoobentos adalah berkisar antara 25°C - 30°C. Hasil pengukuran salinitas pada
ketiga stasiun berkisar 26 ppt — 28 ppt. Persentase gugurn serasah daun berkorelasi
positif dengan salinitas perairan ekosistem mangrove, sehingga semakin tinggi
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salinitas perairan maka semakin tinggi pula produksi sarasah mangrove (Zamroni,
2008).

Hasil pengukuran derajat keasaman pH berkisar antara 6,72 — 6,77. pH
merupakan faktor pembatas bagi organisme yang hidup disuatu perairan. Perairan
dengan pH terlalu tinggi atau rendah akan mempengaruhi ketahanan hidup
organisme yang hidup didalamnya (Odum, 1993).

Hasil pengukuran oksigen terlarut (DO) yang diukur pada ketiga stasiun berkisar
antara 9,02 mg/l — 9, 07 mg/l. Ketiga stasiun yang di ukur memperoleh perbedaan
nilai yang hampir sama, Effendi (2003) menyatakan bahwa kadaroksigen terlarut
pada perairan alami biasanya kurang dari 10 mg/1.

Tabel 4. Kerapatan mangrove di setiap stasiun

Kerapatan Jenis Mangrove(Di)  Stasiun Jumlah (ind) Di (ind/m?)
Rhizhopora stylosa 1 15 0.15
Rhizhopora stylosa 2 19 0.19
Rhizhopora stylosa 3 9.33 0.09

Total 43.33 0.43

Pada penelitian ini, kawasan mangrove dominasi oleh jenis spesies mangrove
Rhizoporastylosa. Kerapatan jenis mangrove yang didapatkan dengan nilai tertinggi
terletak pada stasiun 2 dengan nilai 0,19 ind/m’, sedangkan nilai kerapatanterendah
terletak pada stasiun 3 dengan nilai 0,09 ind/m? disajikan dalam Tabel 4.

KESIMPULAN

Kelimpahan gastropoda danbivalvia bekisar 23,65 — 27,98 individu m?
Kelimpahan tertinggi yaitu pada stasiun 2 yaitu 27,98 ind/m’, sedangkan untuk
kelimpahan terendah pada stasiun 3 yaitu 25,84ind/m” Keanekaragaman gastropoda
danbivalvia pada ketiga stasiun sedang, menunjukan bahwa perairan masih dalam
kondisi baik dan tidak tercemar.Kerapatan mangrove berkisar antara 0,09— 0,19
individu/m?. Kerapatan tertinggi terdapat di stasiun 2, sedangkan kerapatan terendah
terdapat di stasiun 3.Suhu perairan berkisar antara 25°C-26°C.Nilai pH berkisar
antara 6,72 — 6,77. Nilai DO berkisar antara 9,02 — 9,39. Nilai salinitas berkisar 26

ppt — 28 ppt.
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